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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan tentang deteksi dini
penyimpangan perilaku emosional anak prasekolah dengan metode blended learning
terhadap pengetahuan dan keterampilan guru PAUD di Wilayah Kecamatan Tamalanrea,
Kota Makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment pre-post with
control group design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan rerata skor
pengetahuan dan keterampilan yang signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol (p<0,001). Rerata skor pre-test pengetahuan dan keterampilan antara kedua
kelompok diketahui tidak ada perbedaan yang signifikan (p>0,05). Namun, rerata skor post-
test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada kedua kelompok, dimana rerata
skor pengetahuan dan keterampilan kelompok intervensi lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol (p<0,05). Simpulan, metode blended learning memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengetahuan dan keterampilan guru PAUD mengenai deteksi dini
masalah perilaku emosional.

Kata Kunci: Blended Learning, Deteksi Dini, Pengetahuan, Perilaku Emosional
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of health education on the early detection of
deviations in emotional behavior of preschool children using the blended learning method
on the knowledge and skills of PAUD teachers in the Tamalanrea District, Makassar City.
The research method used was a quasi-experimental pre-post with a control group design.
The results showed a significant difference in the mean knowledge and skills scores
between the intervention group and the control group (p<0.001). It is known that there is
no significant difference in the mean pre-test scores of knowledge and skills between the
two groups (p>0.05). However, the mean post-test scores showed a significant difference
between the two groups, where the mean scores of knowledge and skills in the intervention
group were higher than the control group (p<0.05). In conclusion, the blended learning
method significantly affects the knowledge and skills of PAUD teachers regarding the early
detection of emotional behavior problems.
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PENDAHULUAN

Periode usia prasekolah merupakan periode yang sensitif karena memiliki potensi
mengalami gangguan dalam perkembangan dasar dan emosional. Menurut National
Institute of Mental Health (NIMH), masalah mental emosional mempengaruhi 10-15%
anak secara global dan paling banyak ditemukan pada anak prasekolah terutama masalah
ADHD, dan perilaku emosional (Panzilion et al., 2020; Kids Mental Health, 2019). Data
Global Burden of Disease menunjukkan ada lebih dari 53 juta anak di bawah usia 5 tahun
yang memiliki risiko mengalami masalah perkembangan dan kecacatan (Olusanya et al.,
2022; Olusanya et al., 2018). Di Indonesia masih sedikit data mengenai masalah perilaku
emosional pada anak prasekolah (Harsismanto et al., 2021). Penelitian yang dilakukan
secara terbatas di Dusun Pande Denpasar Timur diketahui bahwa kelompok usia 6 tahun
yang memiliki persentase masalah emosional terbanyak, yaitu sebesar 83.3%.

Penelitian menunjukkan sebagian besar masalah kesehatan mental pada anak dapat
bertahan hingga dewasa, sehingga kegiatan deteksi dini sangat diperlukan (Barican et al.,
2022; Bélanger & Caron, 2018). Masalah perkembangan emosional dapat dideteksi selama
periode prasekolah. Pemantauan pada anak prasekolah sangat penting dilakukan untuk
mengetahui secara dini kemungkinan adanya penyimpangan perilaku emosional sehingga
bisa segera ditindaklanjuti (Sadoo et al., 2022; Warren et al., 2016). Kegiatan ini juga
merupakan salah satu upaya preventif pemerintah menekan peningkatan gangguan
perkembangan pada anak (Kemenkes RI, 2019).

Pemantauan deteksi dini pada anak biasanya dilakukan di posyandu. Namun,
Semakin bertambahnya usia anak kunjungan ke posyandu cenderung mengalami penurunan
(Amalia & Widawati, 2018). Makassar merupakan salah satu kota dengan persentase
kunjungan balita ke posyandu sebesar 55,68% di bawah target nasional (60%) Kemenkes
RI (2018); Kemenkes RI (2020) dengan persentase kunjungan kelompok usia 36-59 bulan
ke Posyandu lebih rendah (63,78%) dibandingkan dengan anak usia 6-35 bulan (69,43-
67,72%) (Harsismanto et al., 2021; Kemenkes RI, 2018).

Kegiatan deteksi dini tumbuh kembang anak juga bisa dilakukan di TK/PAUD.
Menurut Kemenkes RI (2019) pemantauan deteksi dini juga dapat dilakukan oleh guru
PAUD vyang terlatih. Namun, kendala utama yang dihadapi oleh guru PAUD dalam
pelaksanaan deteksi dini tumbuh kembang adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan
terkait kegiatan tersebut, sehingga tidak dilakukan (Ummah et al., 2016). Kendala yang
sama juga dihadapai oleh guru PAUD di Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar (Herman
et al., 2021). Hal tersebut dapat ditangani dengan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru PAUD melalui kegiatan edukasi kesehatan.

Kegiatan edukasi kesehatan merupakan komponen dari promosi kesehatan
(Whitehead, 2018). Perawat adalah salah satu profesi yang berperan penting dalam kegiatan
ini World Health Organization (2020) untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta
sikap klien atau individu seperti yang digambarkan dalam teori keperawatan Nola J. Pender
tentang Health Promotion Model (Bijani et al, 2022; VVasquez, 2021).

Peningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru PAUD dapat dilakukan melalui
edukasi dengan metode pembelajaran yang tepat dengan memanfaatkan teknologi yaitu
metode blended learning (BL). Metode blended learning merupakan metode pembelajaran
terintegrasi antara kelas tatap muka dan kegiatan belajar yang didukung dengan teknologi
online (Balakrishnan et al., 2021). Metode blended learning (BL) lebih memberikan efek
yang bermakna dalam peningkatan pengetahuan dan ketrampilan dibandingkan dengan
pembelajaran tradisional dan pembelajaran online (Moon & Hyun, 2019; McCutcheon et al.,
2018).
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh edukasi kesehatan tentang
deteksi dini penyimpangan perilaku emosional anak prasekolah menggunakan metode
blended learning terhadap pengetahuan dan keterampilan guru PAUD di wilayah
Kecamatan Tamalanrea. Penggunaan metode blended learning dalam pemberian edukasi
kesehatan tentang deteksi dini masalah perilaku emosional anak prasekolah dimungkinkan
menjadi pilihan yang baik bagi guru PAUD di wilayah Kecamatan Tamalanrea, Kota
Makassar. Metode blended learning merupakan salah satu metode pembelajaran yang saat
ini banyak diterapkan pada berbagai setting, termasuk di pendidikan tinggi kesehatan,
perawatan kesehatan dan dalam kegiatan promosi kesehatan (Me et al., 2022; Coyle et al.,
2019). Sejauh ini, berdasarkan hasil pencarian literatur di Indonesia belum ada penelitian
terkait penggunaan metode blended learning terhadap pengetahuan dan keterampilan guru
PAUD mengenai deteksi dini tumbuh kembang anak. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian terkait pengembangan edukasi kesehatan deteksi dini penyimpangan perilaku
emosional anak prasekolah menggunakan metode blended learning terhadap pengetahuan
dan keterampilan guru PAUD.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen dengan desain yang digunakan
yaitu quasi experiment pre-post with control group design. Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 09 Agustus — 22 September 2022 di PAUD di Kecamatan Tamalanrea Kota
Makassar.

Seluruh guru PAUD di Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar menjadi populasi
dalam penelitian ini. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive dengan
mempertimbangkan kriteria inklusi: 1) guru PAUD yang belum pernah mendapatkan
informasi atau diberikan pendidikan kesehatan tentang deteksi dini perkembangan perilaku
emosional anak; 2) memiliki smartphone; 3) memahami penggunaan teknologi digital
(zoom cloud meeting). Jumlah sampel sebanyak 80 responden yang terbagi menjadi dua
kelompok yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol, dengan jumlah sampel masing-
masing kelompok 40 responden.

Materi pendidikan kesehatan yang diberikan kepada kedua kelompok yaitu tentang
masalah perilaku emosional dan cara melakukan deteksi dini masalah perilaku emosional
pada anak prasekolah menggunakan instrumen Kuesioner Masalah Perilaku Emosional
(KMPE). Kelompok intervensi diberikan metode blended learning berupa ceramah
(pembelajaran online menggunakan zoom cloud meetings) dan demonstrasi (pembelajaran
face-to-face), sedangkan kelompok kontrol diberikan metode self-directed learning (media
booklet).

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
kuesioner pengetahuan dan lembar checklist observasi keterampilan yang dikembangkan
oleh Sibualamu (2020) dengan nilai validitas dan reliabilitas masing-masing sebesar 0,777
dan 0,810. Kuesioner pengetahuan berupa pertanyaan pilihan ganda (multiple-choice
questions), terdiri dari 14 pertanyaan dengan alternatif pilihan jawaban a, b, c, dan d:
jawaban benar (1) dan jawaban salah (0). Sedangkan instrumen keterampilan (lembar
checlist observasi) terdiri dari tahap pra-interaksi, orientasi, kerja, dan terminasi: guru
PAUD mampu melakukan dengan sempurna (2), dilakukan tetapi tidak sempurna (1), dan
tidak melakukan (0).

Pre-test pengetahuan dan keterampilan pada kedua kelompok dilakukan terlebih
dahulu, kemudian dilakukan post-test setelah diberikan pendidikan kesehatan. Data yang
terkumpul dianalisis menggunakan software SPSS. Analisis data dalam penelitian ini terdiri
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dari analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat menggunakan uji statistik deskriptif
(frekuensi dan persentase) dan uji homogenitas karakteristik responden. Adapun analisis
bivariat dilakukan uji normalitas terlebih dahulu terhadap data pengetahuan dan
keterampilan kedua kelompok dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Karena semua data
berdistribusi normal, maka dilakukan uji statistik paired t-test untuk melihat perbedaan
pengetahuan dan keterampilan masing-masing kelompok (pre-test dan post-test). Kemudian
dilakukan analisis menggunakan independent t-test untuk mengetahui perbedaan
pengetahuan dan keterampilan antara kedua kelompok.

Penelitian ini telah memperoleh izin kelayakan etik penelitian dari Komisi Etik
Penelitian STIKES Nani Hasanuddin Nomor 641/STIKES-NH/KEPK/V111/2022.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden
Tabel. 1
Karakteristik Responden
Kelompok Intervensi  Kelompok Kontrol Total
Variabel (n=40) (n=40) (n=80) p

f % f % f %
Kelompok Usia
<25 7 17,5 6 15 13 16,3 0,932
26-36 8 20 12 30 20 25
37-47 15 375 12 30 27 338
>47 10 25 10 25 20 25
Pendidikan Terakhir
SMA 8 20 4 10 12 15 0,077
S1 31 715 33 82,5 64 80
Diploma 1 2,5 3 75 4 5
Lama menjadi guru
PAUD
1-5tahun 19 475 18 45 37 46,3 0,675
>5 tahun 21 52,5 22 55 43 538

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan gambaran karakteristik responden pada kelompok
intervensi (blended learning) dan kelompok kontrol (self-directed learning: booklet).
Sebagian besar responden pada kedua kelompok berusia 37-47 tahun (33,8%), pendidikan
terakhir sarjana (80%), dan pernah menjadi guru PAUD lebih dari lima tahun (53,8%).

Perbedaan Skor Pengetahuan dan Keterampilan (Pre-Test dan Post-Test) Kelompok
Intervensi dan Kelompok Kontrol

Tabel. 2
Perbedaan Skor Pre-Test dan Post-Test Kelompok Intervensi
dan Kelompok Kontrol

. Mean Pre-test Post-test
Variabel Kelompok Difference Mean+SD MeantSD Cl95% p
Pengetahuan Intervensi 4,23 5,87+1,34 10,10£2,26  4,70-3,74  <0,001
Kontrol 1,38 5,62+1,56 7,00£1,75 1,67-1,07 <0,001
Keterampilan Intervensi 7,70 20,45+1,94  28,15+186  8,11-7,28 <0,001
Kontrol 1,60 2057213 2217%¥2,01 117-757 <0,001
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan rerata skor (mean) pengetahuan pada kelompok
intervensi sebelum dan setelah diberikan edukasi menggunakan metode blended learning
meningkat sebesar 4,23, sedangkan pada kelompok kontrol (self-directed learning: booklet)
meningkat 1,38. Adapun rerata skor keterampilan kelompok intervensi meningkat 7,70 dan
kelompok kontrol 1,60. Berdasarkan uji statistik paired t-test diketahui nilai p<0,05, artinya
terdapat perbedaan rerata skor pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi deteksi dini penyimpangan perilaku emosional pada kedua kelompok.

Perbandingan rerata skor pre-test pengetahuan dan keterampilan antara kedua
kelompok berdasarkan uji independet t-test diketahui tidak ada perbedaan yang signifikan
dengan nilai p=0,445 (pengetahuan) dan p=0,785 (keterampilan). Setelah diberikan
intervensi diketahui ada perbedaan yang signifikan pada kedua kelompok (p<0,05).

Pengaruh Pengembangan Edukasi Deteksi Dini Penyimpangan Perilaku Emosional
Anak Prasekolah terhadap Pengetahuan dan Keterampilan Guru PAUD

Tabel. 3
Perbedaan Pengetahuan dan Keterampilan antara Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol
tentang Deteksi Dini Penyimpangan Perilaku Emosional pada Anak Prasekolah

Mean Difference

Kelompok Mean (SD) p (C 95%)
Delta Intervensi 4,22+151
Pengetahuan Kontrol 1,37+0,92 <0,001 2,85(2,29-3,40)
Delta Intervensi 7,70+1,30
Keterampilan Kontrol 1,60+1,33 <0,001 6,10(5,51-6.68)

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan perbedaan delta atau selisih rerata pengetahuan dan
keterampilan pada kedua kelompok. Hasil analisis statistik menggunakan independet t-test
diketahui skor pengetahuan dan keterampilan responden antara kedua kelompok terkait
deteksi dini penyimpangan perilaku emosional anak prasekolah diperoleh nilai p<0,05,
sehingga dapat disimpulkan secara statistik terdapat perbedaan rerata skor yang signifikan
antara kelompok intervensi (blended learning) dan kelompok kontrol (self-directed learning:
booklet) dengan perbedaan rerata skor (mean difference) pengetahuan sebesar 2,85 dan
keterampilan sebesar 6,10.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengembangan edukasi deteksi
dini penyimpangan perilaku emosional anak prasekolah dengan metode blended learning
pada guru PAUD. Responden dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Hasil penelitian ini menunjukkan ada
perbedaan pengetahuan serta keterampilan yang signifikan pada responden kelompok
intervensi yang diberikan edukasi menggunakan metode blended learning dan kelompok
kontrol metode self-directed learning (booklet). Kedua metode pembelajaran yang
digunakan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.

Peneltian sebelumnya menunjukkan pendekatan pembelajaran menggunakan metode
blended learning efektif digunakan dalam program pendidikan kesehatan karena dapat
menghasilkan beberapa perubahan perilaku yang positf, termasuk meningkatkan
pengetahuan, dan keterampilan (Wang et al., 2022; Kang & Kim, 2021; Coyle et al., 2019).
Adapun metode self-directed learning juga dapat meningkatkan kompetensi belajar Noh &
Kim (2019) booklet digunakan sebagai media edukasi pada kelompok kontrol (self-directed
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learning). Media booklet diketahui efektif meningkatkan pengetahuan, dan keterampilan
(Saffari et al., 2021; Apriliawati & Sulaiman, 2020; Barros et al., 2020).

Metode blended learning merupakan kombinasi pembelajran yang menggunakan
teknologi digital (online) dan pembelajaran tradisional (face-to-face) (Petronzi & Petronzi,
2020; Sentiirk, 2021). Pelaksanaan pembelajaran online pada penelitian ini menggunakan
teknologi digital synchronous berupa media zoom cloud meetings. Adapun pembelajaran
face-to-face pada penelitian ini yaitu melakukan demonstrasi secara langsung terkait cara
melakukan deteksi dini penyimpangan perilaku emosional anak prasekolah menggunakan
kuesioner masalah perilaku emsoional (KMPE). Metode blended learning dalam penelitian
ini menggunakan proporsi 30%-79% dalam mengkombinasikan pembelajaran online dan
face-to-face. Pemilihan proporsi ini merujuk pada kategorisasi proporsi pelaksanaan dari
Hrastinski (2019), dalam penelitian ini proporsi pembelajaran online adalah 70% sementara
pembelajaran face-to-face mendapatkan porsi 30%. Penentuan proporsi ini merujuk pada
Mahmud (2020) yang menggunakan proporsi yang sama. Sementara itu self-directed
learning adalah metode pembelajaran yang melibatkan kemandirian atau inisiatif individu
dalam merencanakan, memilih serta menerapkan strategi belajar yang tepat dan melakukan
evaluasi dari hasil belajar (Charokar & Dulloo, 2022; Nazarianpirdosti et al., 2021). Booklet
merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat mendukung metode self-directed
learning (Cordeiro et al., 2017).

Pada penelitian ini rerata skor pre-test pengetahuan dan keterampilan pada kedua
kelompok menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan, artinya pengetahuan dan
keterampilan kedua kelompok sebelum diberikan perlakuan (edukasi deteksi dini
penyimpangan perilaku emosional) masih kurang. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa yang menjadi hambatan guru PAUD melakukan deteksi dini perkembangan pada
anak adalah karena kurangnya beberapa aspek di antaranya adalah pengetahuan dan
keterampilan (Taresh et al., 2020). Setelah diberikan perlakuan terlihat ada perbedaan rerata
skor post-test yang signifikan pada kedua kelompok dalam penelitian ini. Hal tersebut dapat
dipengaruhi oleh pembeian informasi berupa edukasi kesehatan. Menurut Rahayu et al.,
(2021) kegiatan edukasi program stimulasi tumbuh kembang anak dapat menigkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru. Edukasi kesehatan merupakan bagian dari promosi
kesehatan Philips (2019); Whitehead (2018) dan menjadi salah satu program penting bagi
profesi keperawatan dalam membantu individu atau masyarakat mencapai perubahan
perilaku yang akan berdampak pada peningkatan status kesehatan atau kualitas hidup
(World Health Organization , 2020; Sulastri et al., 2020).

Merujuk pada hasil penelitian ini, diketahui hasil post-test pada kelompok intervensi
(blended learnig) memiliki rerata skor yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
kontrol (self-directed learning; booklet). Hasil analisis statistik terkait selisih atau delta
pengetahuan dan keterampilan kedua kelompok menunjukkan ada perbedaan rerata skor
yang signifikan antara kelompok intervensi (blended learning) dan kelompok kontrol (self-
directed learning; booklet). Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
metode pembelajaran blended learning lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran
tradisonal, dan juga metode pembelajaran self-directed learning menggunakan media
booklet (Suwannaphisit et al., 2021; Silviani, 2020).

Blended learnig menjadi salah satu solusi metode pembelajaran di era digital saat ini
terlebih saat masa andemi COVID-19 (Knie et al., 2020). Metode ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta efikasi diri, tetapi juga mendukung
pembelajaran yang berpusat pada pelajar dan lebih fleksibel terkait waktu serta lokasi
(Chung et al., 2022; Dhawan, 2020; Coyne et al., 2018). Pada metode blended learning,
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pemanfaatan teknologi komunikasi digital dalam pembelajaran online terdiri dari
synchronous (komunikasi/informasi dua arah) dan asynchronous (informasi satu arah)
(Moon & Hyun, 2019). Penelitian menunjukkan bahwa gabungan kedua komunikasi akan
memperoleh hasil yang lebih baik jika dilakukan dengan benar (Mooorhouse & Wong,
2022; Amiti, 2020). Tetapi dalam penelitian ini menggunakan media zoom (synchronous).
Pada penelitian ini, metode demonstrasi digunakan untuk pembelajaran face-to-face.
Demonstrasi merupakan metode dimana seorang instruktur mempraktikkan setiap langkah
prosedur sesuai dengan materi yang telah diberikan (Sugathapala & Chandrika, 2021).
Penelitian menunjukkan metode demonstrasi lebih efektif dalam mengembangkan
keterampilan dibandingkan dengan pemberian video (Devi et al., 2019).

SIMPULAN

Ada pengaruh edukasi kesehatan tentang deteksi dini penyimpangan perilaku
emosional anak prasekolah dengan metode blended learning terhadap pengetahuan dan
keterampilan guru PAUD di Wilayah Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar. Metode
blended learning diketahui lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru PAUD.

SARAN

Rekomendasi pada penelitian selanjutnya untuk mempertimbangkan pengukuran
retensi pengetahuan dan keterampilan dalam jangka waktu tertentu serta menganalisis
variabel perancu terhadap kedua variabel tersebut.
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